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ABSTRAK 

Kemampuan komunikasi merupakan kompetensi penting yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Namun, kemampuan komunikasi siswa kelas 

V SDN 05 Beloyang masih belum merata, terutama pada aspek berbicara, mendengarkan, dan 

komunikasi nonverbal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi siswa kelas V SDN 05 Beloyang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek 15 siswa kelas V dan satu guru 

kelas. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data 

diperiksa melalui triangulasi teknik, sedangkan analisis data dilakukan melalui tahap 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa secara umum berada pada kategori cukup 

baik. Pada aspek berbicara, sebagian siswa mampu tampil dan menyampaikan gagasan secara 

lisan, tetapi sebagian lainnya masih kurang percaya diri dan mudah terganggu oleh suasana 

kelas yang bising. Pada aspek mendengarkan, sebagian besar siswa menunjukkan sikap 

menyimak, tetapi pemahaman mereka belum merata karena kendala fokus dan konsentrasi. 

Pada aspek komunikasi nonverbal, siswa tampak lebih aktif melalui kontak mata, ekspresi 

wajah, dan gerak tubuh saat berinteraksi. Temuan ini mengimplikasikan bahwa guru perlu 

menciptakan pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih kondusif, interaktif, dan suportif untuk 

meningkatkan keberanian berbicara serta kemampuan menyimak siswa secara bertahap. 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Kemampuan Berbicara, Kemampuan Mendengarkan, 

Komunikasi Nonverbal, Sekolah Dasar 

ABSTRACT 

Communication skills are essential competencies that need to be developed in Indonesian 

language learning at the elementary school level. However, the communication skills of fifth-

grade students at SDN 05 Beloyang remain uneven, particularly in speaking, listening, and 

nonverbal communication. This study aims to describe the communication skills of fifth-grade 

students at SDN 05 Beloyang in Indonesian language learning. This research employed a 

descriptive qualitative approach involving 15 fifth-grade students and one classroom teacher as 

research subjects. Data were collected through observation, interviews, and documentation. 

Data validity was examined through technique triangulation, while data analysis was conducted 

through data collection, data reduction, data display, and conclusion drawing. The results show 

that students’ communication skills were generally in the fairly good category. In the speaking 

aspect, some students were able to perform and express ideas orally, while others still lacked 

confidence and were easily distracted by a noisy classroom atmosphere. In the listening aspect, 
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most students showed attentive listening behavior, but their understanding was not evenly 

developed due to problems with focus and concentration. In the nonverbal communication 

aspect, students appeared more active through eye contact, facial expressions, and body 

movements during interaction. These findings imply that teachers need to create more 

conducive, interactive, and supportive Indonesian language learning activities to gradually 

improve students’ speaking confidence and listening skills. 

Keywords: Indonesian Language, Speaking Skills, Listening Skills, Nonverbal 

Communication, Elementary School 

PENDAHULUAN 

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu kompetensi penting dalam 

pembelajaran di sekolah dasar. Melalui komunikasi, siswa dapat menyampaikan gagasan, 

memahami informasi, menanggapi pendapat orang lain, dan membangun interaksi sosial 

selama proses pembelajaran. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan komunikasi 

menjadi semakin penting karena mata pelajaran ini tidak hanya menekankan penguasaan 

bahasa, tetapi juga melatih siswa untuk berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, serta 

menggunakan bahasa secara tepat dalam berbagai situasi. Kemampuan komunikasi siswa 

mencakup kemampuan berbicara, kemampuan mendengarkan, dan komunikasi nonverbal yang 

saling mendukung dalam proses interaksi pembelajaran (Astuti & Pratama, 2020: Pratiwi et al., 

2022; Budiono & Abdurrohim, 2020). 

Kemampuan komunikasi juga menjadi bagian dari keterampilan abad ke-21 yang perlu 

dikembangkan sejak pendidikan dasar. Siswa tidak hanya dituntut memahami materi pelajaran, 

tetapi juga mampu menyampaikan pendapat, bertanya, berdiskusi, bekerja sama, dan 

merespons informasi secara tepat. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam 

menciptakan suasana kelas yang aktif, menyenangkan, dan mendukung keberanian siswa untuk 

berkomunikasi. Pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk berbicara, menyimak, dan 

berinteraksi dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri serta partisipasi siswa dalam kelas 

(Fakhriyah, 2016; Miranti et al., 2020; Meilia, 2019; Permata & Yazid, 2024; Suryadi & 

Rahmawati, 2023). 

Meskipun kemampuan komunikasi berperan penting dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, kondisi di kelas V SDN 05 Beloyang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi masih beragam. Sebagian siswa sudah mampu menyampaikan pendapat secara 

lisan, berani tampil di depan kelas, dan menunjukkan keterlibatan melalui bahasa tubuh, seperti 

kontak mata, ekspresi wajah, serta gerak tubuh. Namun, sebagian siswa lainnya masih terlihat 

ragu-ragu, kurang percaya diri, mudah terganggu oleh suasana kelas yang kurang kondusif, dan 

belum sepenuhnya mampu memahami penjelasan guru secara utuh. Keragaman penggunaan 

bahasa siswa sekolah dasar juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran, 

sehingga peran guru sangat penting dalam membimbing siswa agar mampu berkomunikasi 

dengan jelas, santun, dan sesuai konteks pembelajaran (Astuti & Pratama, 2020; Suryadi & 

Rahmawati, 2023). 

Penelitian ini penting dilakukan di kelas V SDN 05 Beloyang karena siswa berada pada 

tahap perkembangan yang menuntut kemampuan untuk menyampaikan gagasan secara jelas, 

memahami instruksi yang lebih kompleks, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Kemampuan komunikasi yang belum berkembang secara optimal dapat 
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menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, 

dan memahami materi yang disampaikan guru. Selain itu, masih terbatasnya pemahaman siswa 

terhadap penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik di lingkungan masyarakat 

maupun sekolah, menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian. Sebagai bahasa nasional, 

Bahasa Indonesia berperan penting sebagai sarana komunikasi dan penyebaran informasi, 

sehingga guru perlu membimbing siswa agar mampu menggunakan bahasa secara santun, jelas, 

dan sesuai konteks pembelajaran. Sejalan dengan tuntutan abad ke-21, keterampilan 

komunikasi menjadi kompetensi penting yang harus dikembangkan agar siswa siap 

menghadapi berbagai tantangan belajar dan kehidupan di masa depan (Madina, 2019; Azizah, 

2019; Pratiwi et al., 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas keterampilan komunikasi siswa 

sekolah dasar. Pratiwi et al. (2022) meneliti keterampilan komunikasi verbal dan nonverbal 

siswa kelas V, sedangkan Hidayat & Suryani (2021).mengkaji pengaruh model pembelajaran 

kooperatif terhadap keterampilan komunikasi siswa sekolah dasar. Penelitian lain menegaskan 

pentingnya peran guru dalam mengembangkan komunikasi siswa melalui pembelajaran yang 

aktif dan interaktif (Budiono & Abdurrohim, 2020; Suryadi & Rahmawati, 2023). Namun, 

penelitian yang secara khusus mendeskripsikan kemampuan berbicara, kemampuan 

mendengarkan, dan komunikasi nonverbal siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

V SDN 05 Beloyang masih terbatas. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada 

kajian kontekstual terhadap tiga aspek komunikasi siswa dalam situasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V SDN 05 Beloyang. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi siswa kelas V SDN 05 Beloyang dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Fokus penelitian mencakup tiga aspek, yaitu kemampuan berbicara, kemampuan 

mendengarkan, dan komunikasi nonverbal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran bagi guru dalam merancang pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih kondusif, 

interaktif, dan mendukung perkembangan kemampuan komunikasi siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pendekatan ini dikenal sebagai metode penelitian naturalistik karena penelitian dilakukan 

dalam lingkungan alamiah, atau setting alami. Tujuan dari penelitian kualitatif deskriptif adalah 

untuk menjelaskan fenomena sosial dan sikap pelaku sosial terhadap fenomena tersebut. Data 

yang dikumpulkan dideskripsikan dalam bentuk cerita atau kata-kata. Pendekatan ini juga 

digunakan untuk memberikan gambaran tentang apa yang terjadi di dalam masyarakat. (Pratiwi 

et al., 2022).  

Penelitian ini melibatkan 15 siswa dan guru di kelas V. Tujuannya adalah untuk 

mempelajari kemampuan komunikasi siswa sebagai kompetensi modern dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, yang mencakup kemampuan berbicara, mendengan, dan komunikasi non-

verbal. (Fakhriyah, 2016).Tahap awal dari metode penelitian adalah pengumpulan data, yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui berbagai fenomena, informasi, dan kondisi lokasi 

penelitian, serta sikap pelaku sosial terhadap fenomena tersebut. Data yang dikumpulkan 

kemudian didokumentasikan dalam bentuk cerita atau kata-kata serta gambar (dokumentasi).  

(Budiono & Abdurrohim, 2020). Maka pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi atau disebut dengan 
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triangulasi(Permata & Yazid, 2024). Alat penelitian ini terdiri dari pedoman observasi, 

pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi berdasarkan metode dan tujuan penelitian. 

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan menyusun pedoman observasi dan wawancara 

yang sesuai dengan fokus penelitian. Adanya bukti memperkuat hal ini.(Susilawati et al., 2024). 

Pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan adalah model yang digunakan 

untuk menganalisis data. Membuat rangkuman, memilih topik utama, dan memfokuskan pada 

topik tersebut adalah cara terbaik untuk mengurangi data.(Susilawati et al., 2024).  Semua ini 

didasarkan pada dokumentasi, wawancara, dan hasil observasi. Dalam penelitian ini, 15 siswa 

kelas V dan guru kelas V SDN 05 Beloyang tahun ajaran 2024/2025, diobservasi, 

diwawancarai, dan didokumentasikan untuk memeriksa keabsahan data. Triangulasi teknik 

dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data 

yang sama. 

Pertama-tama, observasi dilakukan secara langsung selama pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Peneliti melacak aktivitas siswa yang mencakup keterampilan berbicara, 

mendengarkan, dan komunikasi nonverbal. Melalui pengamatan ini, peneliti menemukan 

tingkat kepercayaan diri siswa saat berbicara, tingkat konsentrasi siswa saat guru menjelaskan 

materi, dan ekspresi dan bahasa tubuh siswa saat berinteraksi di kelas. 

Selanjutnya, untuk memperluas data hasil observasi, guru dan siswa dari Kelas V 

diwawancarai. Wawancara dilakukan dengan guru untuk mengetahui karakteristik komunikasi 

siswa, faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan komunikasi mereka, dan masalah yang 

dihadapi siswa saat berbicara, mendengarkan, dan berinteraksi di kelas. Di sisi lain, wawancara 

dilakukan dengan siswa untuk mengetahui perasaan, pengalaman, dan masalah yang dihadapi 

siswa saat berinteraksi di kelas. 

Ketiga, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung, yang mencakup foto kegiatan 

pembelajaran, catatan lapangan, dan perangkat pembelajaran yang digunakan guru. Hasil 

observasi dan wawancara yang diperoleh dari dokumentasi ini menjadi lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.Data tentang kemampuan komunikasi siswa dibandingkan dan 

dikonfirmasi dengan triangulasi metode ini. Data dinyatakan valid dan kredibel jika hasil 

observasi selaras dengan hasil wawancara dan diperkuat oleh dokumentasi. Oleh karena itu, 

data penelitian ini dapat dipercaya karena diperoleh dari berbagai sumber teknik yang saling 

melengkapi dan menguatkan. (Azizah, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik 15 siswa di kelas V Sekolah Dasar 

berkomunikasi dengan baik berdasarkan tiga metrik: kemampuan berbicara, kemampuan mendengar, 

dan kemampuan komunikasi nonverbal.  

Kemampuan Berbicara 

Berdasarkan hasil oservasi selama proses pembelajaran Bahasa indonesia di kela V. 

Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, terlihat perbedaan yang cukup nyata pada cara 

siswa menyampaikan ide secara lisan. Sebagian siswa sudah memiliki keberanian yang tinggi 

untuk tampil dan bercerita di depan teman-temannya dengan lancar. Mereka mampu 

menggunakan intonasi yang jelas sehingga maksud pembicaraannya mudah dipahami oleh 

orang lain. Namun, tantangan masih ditemukan pada kelompok siswa yang merasa kurang 
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percaya diri. Siswa dalam kelompok ini sering terlihat ragu-ragu saat ingin berpendapat dan 

sangat mudah terganggu fokusnya oleh kondisi kelas yang terkadang bising karena banyak 

teman yang asyik berbicara sendiri. Kurangnya respons dari rekan sejawat juga membuat 

mereka semakin enggan untuk bersuara di depan umum. Banyak siswa menyatakan bahwa 

“saya merasa gugup dan malu’’ pada saat berbicara didepan teman-temannya. Dalam aspek ini 

sangat bergantung pada kondisi psikologis dan lingkungan. Kurangnya respons rekan sejawat 

serta kondisi kelas yang bising menjadi hambatan utama bagi siswa yang memiliki kepercayaan 

diri rendah untuk berpartisipasi aktif. 

Kemampuan Mendengarkan 

Berdasarkan hasil oservasi selama proses pembelajaran Bahasa indonesia di kela V. 

Terkait kemampuan menyimak, secara umum siswa sudah menunjukkan sikap mendengarkan 

yang cukup baik ketika guru sedang menjelaskan materi. Namun, terlihat bahwa sekadar 

"mendengarkan" ternyata tidak selalu menjamin bahwa mereka benar-benar memahami materi 

secara utuh. Hal ini diperkuat oleh pernyataan siswa saat saya melakukan wawancara, siswa 

menyatakan bahwa “ terkadang saya paham, tapi kalau sudah terlalu banyak penjelasan saya 

bingung dan lupa. Fenomena siswa yang "mendengar namun tidak memahami" membuktikan 

bahwa menyimak adalah proses aktif yang memerlukan perhatian penuh, pemahaman, dan 

interpretasi pesan secara utuh. Gangguan dari lingkungan sekitar atau godaan untuk mengobrol 

dengan teman sebangku menjadi penghalang utama bagi siswa untuk menyerap informasi 

secara efektif. Oleh karena itu, kemampuan mendengarkan ini sangat bergantung pada tingkat 

fokus individu dan suasana belajar kondusif yang diciptakan oleh guru. 

Kemampuan Komunikasi Nonverbal 

Berdasarkan hasil oservasi selama proses pembelajaran Bahasa indonesia di kela V, 

Aspek komunikasi non-verbal lebih unggul dibandingkan aspek-aspek yang lain. hal ini 

diperkuat oleh hasil wawancara saya dengan siswa yang menyimpulkan bahawa mereka 

memahami penggunaan ekspresi dan penggunaan Gerak tubuh mereka. Kemempuan 

komunikasi non-verbal ini menjadi kekuatan utama bagi hampir seluruh siswa di kelas. Dalam 

interaksi sehari-hari, mereka terlihat sangat aktif dan ekspresif. Hal ini nampak dari penggunaan 

kontak mata yang terjaga, gerakan tubuh yang dinamis, serta ekspresi wajah yang hidup saat 

mereka sedang berinteraksi dengan guru maupun teman. Meskipun bahasa tubuh mereka sudah 

sangat komunikatif, keberanian ini belum sepenuhnya sejalan dengan kemampuan bicara 

mereka. Siswa tetap cenderung merasa ragu atau tidak berani ketika diberi kesempatan untuk 

mengubah ekspresi tersebut menjadi penyampaian pesan lisan yang lebih mendalam atau 

kompleks. Namun kekuatan non-verbal ini merupakan modal besar yang dapat dimanfaatkan 

guru untuk melatih keterampilan verbal yang masih perlu ditingkatkan. 

Pembahasan   

Temuan di lapangan ini menggambarkan bahwa kemampuan komunikasi siswa kelas V 

masih sangat beragam di setiap aspek yang diamati. Pada kemampuan berbicara, kepercayaan 

diri menjadi kunci utama. Siswa yang berani cenderung lebih mudah menguasai keadaan, 

sementara mereka yang kurang percaya diri akan semakin terhambat jika suasana kelas tidak 

mendukung atau terlalu berisik. Hal ini menegaskan bahwa keterampilan berbicara tidak hanya 

soal kecerdasan berbahasa, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi psikologis siswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri dan keberanian berbicara sangat memengaruhi 
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kemampuan berbicara siswa, sejalan dengan pendapat Henry Guntur (Tarigan, 2008) yang 

menyatakan bahwa penguasaan bahasa saja tidak cukup; faktor psikologis juga menentukan 

keterampilan berbicara. Lingkungan kelas yang tidak kondusif, seperti kebisingan atau interaksi 

teman sebaya yang berlebihan, dapat membatasi partisipasi siswa yang kurang percaya diri. 

Jika dibandingkan dengan penelitian (Mercer & D"ornyei, 2020), sebagian besar siswa 

dalam penelitian tersebut memiliki kemampuan berbicara yang cukup baik karena penerapan 

strategi pembelajaran aktif, seperti proyek kelompok dan diskusi, yang mendorong partisipasi 

dan keberanian berbicara. Temuan ini berbeda dengan penelitian saat ini, di mana hampir 

setengah siswa masih berada dalam kategori kurang baik, menunjukkan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang lebih mendukung dan interaktif untuk meningkatkan keberanian siswa. 

Dalam hal menyimak, fenomena siswa yang terlihat mendengarkan namun tidak paham 

menunjukkan bahwa menyimak adalah proses aktif yang memerlukan perhatian penuh. 

Gangguan dari lingkungan sekitar atau godaan untuk mengobrol menjadi penghalang utama 

bagi siswa untuk menyerap informasi secara efektif. Oleh karena itu, kemampuan 

mendengarkan ini sangat bergantung pada tingkat fokus dan suasana belajar yang diciptakan 

oleh guru di dalam kelas. Menyimak merupakan proses aktif yang membutuhkan perhatian, 

pemahaman, dan interpretasi pesan (Abdul Chaer, 2019), sehingga kurangnya konsentrasi dapat 

menghambat proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan (Burgoon et al., 2021), yang 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan dan tingkat fokus siswa sangat memengaruhi 

efektivitas menyimak. Sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan komunikasi nonverbal 

yang baik, terlihat dari ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan kontak mata yang aktif selama 

interaksi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar semakin ekspresif secara sosial 

seiring perkembangan mereka. Namun, kemampuan verbal mereka untuk menyampaikan pesan 

yang lebih mendalam masih perlu ditingkatkan. Strategi pembelajaran yang mendorong 

partisipasi aktif, seperti presentasi, diskusi kelompok, dan pembelajaran berbasis proyek, dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan verbal ini (Teng, 2022). 

Secara keseluruhan, keterampilan komunikasi siswa berada pada kategori cukup, namun 

penguatan dibutuhkan terutama pada kemampuan berbicara dan mendengarkan. Guru perlu 

menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, suportif, dan partisipatif, memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berlatih berbicara, menyimak, dan mengekspresikan diri secara 

verbal dan nonverbal. Dengan strategi yang tepat, siswa dapat mengembangkan keterampilan 

komunikasi secara optimal, mendukung keberhasilan pembelajaran Bahasa (Mercer & 

D"ornyei, 2020) 

KESIMPULAN 

Secara umum, kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

berada pada tingkat yang cukup baik. Dalam aspek berbicara, sebagian siswa sudah berani 

tampil di depan kelas dan bercerita dengan lancar karena memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 

Namun, masih ada sebagian siswa lainnya yang merasa ragu-ragu dan kurang percaya diri untuk 

menyampaikan pendapat. Kondisi kelas yang terkadang bising karena siswa berbicara sendiri 

menjadi salah satu hambatan yang membuat suasana kurang kondusif bagi mereka yang ingin 

bersuara. Untuk kemampuan mendengarkan, sebagian besar siswa sebenarnya sudah 

menunjukkan sikap menyimak saat guru berbicara. Meski begitu, kualitas pemahaman mereka 

belum sepenuhnya merata. Hal ini disebabkan oleh kendala fokus dan konsentrasi; beberapa 

siswa sering kali teralihkan pikirannya atau justru asyik dengan aktivitas sendiri dan mengobrol 
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dengan teman sebangku, sehingga informasi yang disampaikan guru tidak terserap dengan 

maksimal. Sementara itu, kemampuan komunikasi non-verbal menjadi keunggulan bagi hampir 

seluruh siswa. Mereka terlihat sangat aktif dan ekspresif dalam berinteraksi melalui gerakan 

tubuh, kontak mata, serta ekspresi wajah. Tantangan utamanya tetap terletak pada keberanian 

untuk mengubah ekspresi tersebut menjadi komunikasi verbal yang lebih mendalam, terutama 

saat harus menyampaikan pesan yang kompleks 
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